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ABSTRAK
PENGARUH INVESTASI SEKTORAL TERHADAP PENYERAPAN TENAGA 
KERJA DI PROVINSI SULAWESI SELATAN
Andi Try Dharmanasatya
Madris
Sri Undai Nurbayani
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh investasi 
sektor primer, investasi sektor sekunder dan investasi sektor tersier secara 
langsung terhadap penyerapan tenaga kerja dan secara tidak langsung melalui 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis linier berganda dengan metode Two 
Stage Least Square (TSLS). 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investasi sektor sekunder 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja melalui 
PDRB. Secara langsung investasi sektor sekunder tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan investasi sektor primer dan investasi sektor 
tersier tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
Investasi Sektor Primer, Investasi Sektor Sekunder, dan Investasi Sektor Tersier.
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF SECTORAL INVESTMENTS ON THE EMPLOYMENT IN 
SOUTH SULAWESI
Andi Try Dharmanasatya
Madris
Sri Undai Nurbayani
The purpose of this study is to determine how many influences of primary 
sector investments, secondary sector investments, and tertiary sector 
investments to employment directly and indirectly.  The variable used is Gross 
Regional Domestic Product (GRDP) in South Sulawesi and data analysis method 
used is multiple linear analysis with Two Stage Least Square (TSLS) method.
Result of this study indicate that secondary sector investments has a 
positive and significant influence to employment with Gross Regional Domestic 
Product (GRDP). Secondary sector investments wasn't significant to employment 
directly, while primary sector investments and  tertiary sector investments weren't 
significant to employment either directly or indirectly with Gross Regional 
Domestic Product (GRDP).
Keyword : employment, Gross Regional Domestic Product (GDP),  primary sector 
investments, secondary sector investments, and tertiary sector investments.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 
Pembangunan menjdi suatu proses kegiatan yang dianggap penting dan 
wajib dilaksanakan oleh semua negara, karena globalisasi yang disertai dengan 
kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan telah berdampak pada 
perubahan dan pembaharuan dalam semua aspek kehidupan manusia. 
Sehingga dalam proses pembangunan harus mencakup seluruh aspek baik 
ekonomi maupun sosial. Seperti yang terdapat dalam Todaro (2006), 
menyebutkan bahwa pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus 
tekad suatu masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian 
kombinasi proses sosial, ekonomi dan institusional demi mencapai kehidupan 
yang serba lebih baik.
Salah satu tolak ukur untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi 
suatu negara dan suatu daerah adalah dilihat dari kesempatan kerja yang 
diciptakan dari pembangunan ekonomi tersebut (Sagir, 2001). Perluasan 
kesempatan kerja masih merupakan masalah utama dalam pembangunan 
ekonomi, hal ini mengingat besarnya jumlah penduduk, laju pertumbuhan 
penduduk yang tinggi, dan besarnya angka pencari kerja yang tidak seimbang 
dengan kesempatan kerja yang ada. Kondisi yang demikian akan menjadi 
masalah kalau tidak didukung oleh kekuatan ekonomi dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat termasuk penyediaan kesempatan kerja (Simanjutak, 
1985).
Variabel lain yang juga berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
melalui pertumbuhan ekonomi adalah akumulasi modal yang secara akumulatif 
2memiliki nilai investasi dan output atau produksi yang lebih besar dan selanjutnya 
dapat mendorong meningkatnya pendapatan masyarakat. Investasi merupakan 
salah satu parameter keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah. Kegiatan 
investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus meningkatkan 
kegiatan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan pendapatan 
nasional dan taraf kemakmuran (Sukirno, 2000). Adanya investasi-investasi akan 
mendorong terciptanya barang modal baru sehingga akan menyerap faktor 
produksi baru yaitu menciptakan lapangan kerja baru atau kesempatan kerja 
yang akan menyerap tenaga yang pada gilirannya akan mengurangi 
pengangguran (Prasojo, 2009). Hal inilah yang memacu pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya melalui 
suntikan modal berupa investasi.
Untuk investasi, Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di 
Indonesia yang memiliki nilai strategis dalam konstalasi pembangunan Indonesia.
Selain memiliki sumberdaya alam yang cukup besar, khususnya di bidang 
pertanian, pertambangan, industri, dan pariwisata. Dengan letak strategis di 
tengah-tengah Indonesia dan menjadi pintu gerbang sekaligus berfungsi sebagai 
pusat pelayanan Kawasan Timur Indonesia. Oleh karena itu Sulawesi Selatan 
memiliki keunggulan komparatif sekaligus kompetitif untuk kegiatan investasi.
Investasi sektoral di Sulawesi Selatan secara umum terus meningkat dari tahun 
ke tahun. Pada tahun 2010, investasi sektor primer sebesar 22.133.851.000 
rupiah, sedangkan pada tahun 2015 sebesar 612.433.600.000 rupiah. Investasi 
sektor sekunder pada tahun 2010 sebesar 3.047.648.574.000 rupiah, sedangkan 
tahun 2015 sebesar 8.033.987.500.000 rupiah. Investasi sektor tersier juga 
mengalami peningkatan.Pada tahun 2010 sebesar 142.512.756.000 rupiah 
menjadi 9.215.914.500.000 rupiah pada tahun 2015. Investasi sektoral di 
Sulawesi selatan mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai tahun 2015.
3Jumlah tenaga kerja yang terserap pada tiap sektor perekonomian suatu 
daerah menunjukkan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Sektor-
sektor yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar menunjukkan bahwa sektor 
tersebut mampu menjadi sektor potensial. Penyerapan tenaga kerja setiap sektor 
di berbagai daerah di Indonesia berbeda-beda yang disebabkan perencanaan 
pembangunan di setiap daerah berbeda.
Batas usia yang layak kerja di Indonesia adalah 10 tahun. Dalam 
hubungannya dengan pasar kerja, perilaku mereka dipisahkan menjadi 2 (dua) 
golongan, yaitu golongan yang aktif secara ekonomi dan yang bukan. Golongan 
yang aktif secara ekonomi disebut dengan angkatan kerja dimana golongan ini 
dibagi dua, yaitu penduduk yang menawarkan tenaga kerjanya dan telah berhasil 
mendapatkannya disebut pekerja serta penduduk yang menawarkan tenaga 
kerjanya dan belum berhasil mendapatkannya, biasa disebut 
pengangguran.(Sumarsono, 2003).
Golongan angkatan kerja ini adalah modal sumber daya manusia yang 
menjadi salah satu faktor produksi di proses ekonomi yang ada di Sulawesi 
Selatan. Kebijakan-kebijakan pemerintah dalam hal peningkatan ekonomi 
baiknya mampu melibatkan secara aktif golongan angkatan kerja untuk tujuan 
pembangunan ekonomi. Tenaga kerja yang ditawarkan oleh angkatan kerja di 
pasar kerja sebaiknya mampu diserap dan digunakan dalam berbagai sektor 
penunjang pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. Dengan demikian, hasil dari 
pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh penduduk Sulawesi Selatan.
Jumlah angkatan kerja mengalami peningkatan di Sulawesi Selatan. 
Dimana jumlah angkatan kerja yang ada di Sulawesi Selatan pada tahun 2010 
adalah 3.571.317 jiwa sedangkan pada tahun 2016 3.881.003 jiwa. Hal ini berarti 
juga bahwa penawaran tenaga kerja yang tersedia di pasar kerja memilki jumlah 
4yang besar. Jumlah angkatan kerja menunjukkan besarnya jumlah penduduk 
yang harus diikutsertakan dalam proses pembangunan di Sulawesi Selatan yang 
berarti bahwa angkatan kerja merupakan bagian dari penduduk yang mampu 
menggerakkan proses ekonomi. Ini menggambarkan bahwa dinamika proses 
pembangunan harus mampu melibatkan seluruh angkatan kerja yang ada karena 
jika tidak mampu memberdayakan seluruh angkatan kerja maka jumlah angkatan 
kerja yang besar itu dapat menjadi beban bagi pembangunan ekonomi.
Jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan masih cukup tinggi walaupun 
mengalami tren penurunan. Pada tahun 2010 jumlah pengangguran mencapai 
298.952 jiwa. Sementara jumlah pengangguran yang ada di Sulawesi Selatan 
pada tahun 2016 186.291 jiwa. Jumlah pengangguran dapat lebih dikurangi 
dengan mengoptimalkan proses pembangunan setiap sektor ekonomi di 
Sulawesi Selatan. Pengangguran juga merupakan salah satu indikator 
keberhasilan suatu pertumbuhan ekonomi. Masalah pengangguran ini dapat 
terjadi karena kurangnya ketrampilan tenaga kerja, kurangnya informasi tentang 
adanya lowongan kerja, adanya pemakaian teknologi dalam proses produksi. 
Pengangguran perlu mendapat perhatian lebih karena dapat menimbulkan 
masalah sosial dalam masyarakat.
Banyaknya tenaga kerja yang terserap oleh suatu sektor perekonomian, 
dapat digunakan untuk menggambarkan daya serap sektor perekonomian 
tersebut terhadap angkatan kerja. Dengan demikian proporsi pekerja menurut 
lapangan kerja merupakan salah satu ukuran untuk melihat potensi sektor 
perekonomian dalam menyerap tenaga kerja. Pertambahan jumlah penduduk 
berarti lebih banyak tersedianya salah satu faktor pokok dalam produksi, yaitu 
tenaga kerja. Sepanjang sejarah, pertambahan penduduk merupakan sumber 
terpenting atas bertambahnya output yang dinikmati seluruh dunia. Jumlah 
5penduduk yang meningkat hampir selalu mengarah pada naiknya total output.
Dilihat dari penyerapan tenaga kerjanya pada tiap sektor terlihat bahwa 
terdapat beberapa sektor yang menyerap tenaga kerja sangat besar dan ada 
juga yang menyerap tenaga kerja sangat sedikit. Hal ini berarti bahwa 
penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan masih terpusat pada beberapa 
sektor saja.
Sektor pertanian masih menjadi sektor yang paling banyak menampung 
tenaga kerja di Sulawesi Selatan yaitu 1.467.989 jiwa pada 2016. Sektor lain 
yang menampung tenaga kerja cukup tinggi adalah sektor perdagangan dengan 
jumlah 769.767 jiwa. Sedangkan Industri pengolahan hanya 282.754 jiwa tenaga 
kerja. Hal ini menjadi permasalahan sendiri di Sulawesi Selatan untuk dicarikan 
solusinya. Penyediaan lapangan yang besar diperlukan untuk mengimbangi 
pertumbuhan penduduk tiap tahunnya.
Penyerapan tenaga kerja juga tidak terlepas dari peranan pemerintah 
sebagai penyusun kebijakan yang mendukung terciptanya iklim investasi yang 
baik, serta strategi-strategi yang dilakukan demi tercapainya tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. Permasalahan penyediaan kesempatan kerja di Sulawesi 
Selatan menjadi penting dengan kondisi penduduk yang terus menunjukkan 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pertambahan penduduk membuat jumlah 
angkatan kerja di Sulawesi Selatan meningkat.
Namun dari data yang ada dapat dilihat bahwa peningkatan jumlah 
produk barang dan jasa yang ada di Sulawesi Selatan belum diikuti oleh 
permintaan jumlah tenaga kerja.Kondisi ini memberikan gambaran bahwa 
meningkatnya gerak sektor-sektor perekonomian di Sulawesi Selatan belum 
diikuti oleh peningkatan kesempatan kerja serta belum mampu menyerap tenaga 
kerja secara optimal di tiap sektor. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan 
6penelitian mengenai “Pengaruh Investasi Sektoral Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Di Provinsi Sulawesi Selatan”.
1.2  Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pengaruh investasi sektor primer terhadap penyerapan 
tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PDRB
di Provinsi Sulawesi Selatan?
2. Seberapa besar pengaruh investasi sektor sekunder terhadap penyerapan 
tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PDRB
di Provinsi Sulawesi Selatan?
3. Seberapa besar pengaruh investasi sektor tersier terhadap penyerapan 
tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PDRB
di Provinsi Sulawesi Selatan?
1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh investasi sektor primer dalam 
penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui PDRBdi Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh investasi sektor sekunder
dalam penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui PDRBdi Provinsi Sulawesi Selatan.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh investasi sektor tersier dalam 
penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui PDRBdi Provinsi Sulawesi Selatan.
71.4  Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai bahan masukan atau 
informasi kepada para pengambil kebijakan, terutama kepada pemerintah baik 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah serta instansi terkait, dalam 
menentukan langkah-langkah kebijakan agar dapat membantu sebagai bahan 
acuan pengambilan kebijakan serta sebagai bahan referensi dan pembanding 
bagi para peneliti yang lain yang ingin meneliti masalah ini maupun masalah lain 
yang terkait dengan masalah ini.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Invetasi
Secara umum investasi meliputi pertambahan barang-barang dan jasa 
dalam masyarakat seperti pertambhan mesin-mesin baru, pembuatan jalan baru, 
pembukaan tanah baru dan sebagainya.
Menurut Sukirno (2005) mengatakan bahwa investasi didefinisikan sebagai 
pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan 
produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-
barang modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi 
barang dan jasa di masa depan. Dengan perkataan lain, dalam teori ekonomi 
investasi berarti kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas 
memproduksi sesuatu dalam perekonomian.
Dalam kaitannya dengan perusahaan dimana perusaan melakukan 
investasi untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya dimana dana investasi 
tersebut salah satunya bersumber dari dana masyarakat yang ditabung pada 
lembaga-lembaga keuangan, maka Deliarnov dalam Marketiva (1995) 
mengemukakan bahwa investasi merupakan pengeluaran perusahaan secara 
keseluruhan yang mencakup pengeuaran untuk membeli bahan baku atau 
material, mesin-mesin dan peralatan pabrik serta semua modal lain yang 
diperlukan dalam proses produksi, pengeluaran untuk keperluan bangunan 
kantor, bangunan tempat tinggal karyawan dan bangunan konstruksi lainnya, 
juga perubahan nilai stok atau barang cadangan sebagaiakibat dari perubahan 
jumlah dan harga.
9Sedangkan menurut Dumairy (1996) investasi adalah penambahan barang 
modal secara neto positif. Seseorang yang membeli barang modal tetapi 
ditujukan untuk mengganti barang modal yang aus dalam proses produksi 
bukanlah merupakan investasi, tetapi disebut dengan pembelian barang modal 
untuk mengganti (replacement). Pembelian barang modal ini merupakan 
investasi pada waktu yang akan datang.
Adapun tujuan investasi menurut Mountjoy yaitu investasi mempunyai 
tujuan meningkatkan kapasitas produksi ketimbang menyediakan pekerjaan 
dalam jumlah yang besar. Tetapi dengan tercapainya itu maka jumlah pekerjaan 
yang lebih banyak akan datang dengan sendirinya. Produktivitas yang lebih tinggi 
akan mengakibatkan surplus yang lebih besar, sehingga memungkinkan 
terhimpunnya dana untuk investasi, dengan demikian dapat diharapkan kenaikan 
yang terus-menerus. 
Dari beberapa pendapat di atas tentang investasi, maka dapat disimpulkan 
investasi merupakan suatu pengeluaran sejumlah dana dari investor atau 
pengusaha guna membiayai kegiatan produksi untuk mendapatkan keuntungan 
di masa yang akan datang.
2.1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
2.1.2.1 Pengertian PDRB
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah seluruh nilai 
produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang beroperasi 
pada suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Atau apabila ditinjau dari segi 
pendapatan merupakan jumlah dari pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor 
produksi yang dimiliki oleh penduduk di wilayah tersebut yang ikut serta dalam 
proses produksi dalam jangka waktu tertentu.
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2.1.2.2 Metode Penghitungan PDRB
Ada dua metode yang dapat dipakai untuk menghitung PDRB, yaitu :
1. Metode Langsung 
Penghitungan didasarkan sepenuhnya pada data daerah, hasil 
penghitungannya mencakup seluruh produk barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan oleh daerah tersebut.Pemakaian metode ini dapat dilakukan 
melalui tiga pendekatan.
a. Pendekatan Produksi
PDRB merupakan jumlah Nilai Tambah Bruto (NTB) atau nilai barang 
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi di suatu 
wilayah/region dalam suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. 
Sedangkan NTB adalah Nilai Produksi Bruto (NPB/Output) dari 
barang dan jasa tersebut dikurangi seluruh biaya antara yang 
digunakan dalam proses produksi.
b. Pendekatan Pendapatan
PDRB adalah jumlah seluruh balas jasa yang diterima oleh faktor-
faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu 
wilayah/region dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka NTB adalah jumlah dari upah 
dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan; semuanya 
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung 
lainnya.Dalam pengertian PDRB ini termasuk pula komponen 
penyusutan dan pajak tak langsung neto.
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c. Pendekatan Pengeluaran
PDRB adalah jumlah seluruh pengeluaran yang dilakukan untuk 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba, 
pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap 
domestik bruto, perubahan inventori dan ekspor neto (ekspor neto 
merupakan ekspor dikurangi impor), di dalam suatu wilayah/region 
dalam periode tertentu, biasanya satu tahun. Dengan metode ini, 
penghitungan NTB bertitik tolak pada penggunaan akhir dari barang 
dan jasa yang dipakai.
2. Metode Tidak Langsung / Alokasi
Penghitungan dengan menggunakan metode ini merupakan 
penghitungan nilai tambah suatu kelompok ekonomi dengan 
mengalokasikan nilai tambah nasional ke dalam masing-masing kelompok 
kegiatan ekonomi pada tingkat regional.Indikator yang digunakan adalah 
indikator yang paling besar pengaruhnya atau erat kaitannya dengan 
produktifitas kegiatan ekonomi tersebut.
Pemakaian masing-masing metode pendekatan sangat tergantung pada 
data yang tersedia. Pada kenyataannya, pemakaian kedua metode tersebut akan 
saling menunjang satu sama lain, karena metode langsung akan mendorong 
peningkatan kualitas data daerah, sedang metode tidak langsung akan 
merupakan koreksi dalam menghitung dalam pembanding bagi data daerah.
2.1.3 Tenaga Kerja
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang disebut 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
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maupun untuk masyarakat.
Menurut Simanjuntak (1985) tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 
10 tahun atau lebih yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari kerja 
dan yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah 
tangga. Sedangkan Sumarsono (2003) menyatakan tenaga kerja sebagai semua 
orang yang bersedia untuk sanggup bekerja. Pengertian tenaga kerja ini meliputi 
mereka yang bekerja untuk diri sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak 
menerima bayaran berupa upah atau mereka yang sesungguhnya bersedia dan 
mampu untuk bekerja, dalam arti mereka menganggur dengan terpaksa karena 
tidak ada kesempatan kerja.
Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya dibedakan oleh 
batasan umur yang masing-masing berbeda untuk setiap negara. Di Indonesia 
batasan umur minimal 10 tahun tanpa batasan umur maksimal. Pemilihan 
batasan umur 10 tahun berdasarkan kenyataan bahwa pada umur tersebut 
sudah banyak penduduk yang bekerja karena sulitnya ekonomi keluarga mereka.
Indonesia tidak menganut batas umur maksimal karena Indonesia belum 
mempunyai jaminan sosial nasional. Hanya sebagian kecil penduduk Indonesia 
yang menerima tunjangan di hari tua yaitu pegawai negeri dan sebagaian kecil 
pegawai perusahaan swasta. Untuk golongan inipun, pendapatan yang mereka 
terima tidak mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari. Oleh sebab itu, mereka 
yang telah mencapai usia pensiun biasanya tetap masih harus bekerja sehingga 
mereka masih digolongkan sebagai tenaga kerja (Simanjuntak, 1985).
Pada dasarnya tenaga kerja dibagi menjadi angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Angkatan kerja yaitu tenaga kerja berusia 10 tahun yang selama 
seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja maupun yang 
sementara tidak bekerja karena suatu sebab. Di samping itu, mereka yang tidak 
mempunyai pekerjaan tetap sedang mencari pekerjaan atau mengharapkan 
13
pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja yang berusia 10 
tahun ke atas yang selama seminggu yang lalu hanya bersekolah, mengurus 
rumah tangga, dan sebagainya dan tidak melakukan kegiatan yang dapat 
dikategorikan bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari kerja. Ketiga 
golongan dalam kelompok bukan angkatan kerja sewaktu-waktu dapat 
menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu kelompok ini sering 
dinamakan potential labor force.
2.1.3.1 Permintaan Tenaga Kerja
Permintaan   adalah   suatu   hubungan   antara   harga   dan   kuantitas.
Sehubungan dengan tenaga kerja, permintaan adalah hubungan antara tingkat 
upah (yang ditilik dari perspektif seorang majian adalah harga tenaga kerja) dan 
kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh perusahaan (dalam hal ini dapat 
dikatakan dibeli) (Bellante dan Jackson dalam Dias Wulaningrum 2006).
Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli barang karena barang itu 
memberi kenikmatan (utility) kepada pembeli.Akan tetapi pengusaha 
mempekerjakan seseorang karena seseorang itu membantu memproduksi 
barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat konsumen. Dengan kata lain 
pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari 
pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. 
Permintaan tenaga kerja yang seperti ini disebut dengan derived demand
(Simanjuntak, 1985).
Sifat permintaan tenaga kerja adalah derived demand sehingga untuk 
mempertahankan tenaga kerja yang digunakan perusahaan, maka harus dijaga 
bahwa permintaan masyarakat terhadap produk perusahaan harus tetap stabil 
dan kalau mungkin meningkat. Untuk menjaga stabilitas permintaan produk 
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perusahaan serta kemungkinan pelaksanaan eksport, maka perusahaan harus 
memiliki kemampuan bersaing baik untuk pasar dalam negeri maupun pasar luar 
negeri. Dengan demikian bisa diharapkan permintaan perusahaan terhadap 
tenaga kerja bisa dipertahankan atau bahkan ditinggalkan (Sumarsono, 2003).
2.1.3.2 Penawaran Tenaga Kerja
Penawaran tenaga kerja juga diartikan sebagai penyediaan tenaga kerja 
yaitu jumlah tenaga kerja yang tersedia di pasar kerja. Menurut Payaman 
Simanjuntak, penyediaan tenaga kerja merupakan jumlah usaha atau jasa kerja 
yang tersedia dalam masyarakat untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Penyediaan tenaga kerja ditentukan oleh jumlah dan kualitas tenaga kerja. 
Jumlah dan kualitas tenaga tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 
jumlah penduduk, struktur umur, tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja, 
jumlah penduduk yang sedang bersekolah dan mengurus rumah tangga, tingkat 
penghasilan dan kebutuhan rumah tangga, pendidikan, latihan, jam kerja, 
motivasi dann etos kerja, tingakat upah dan jaminan sosial, kondisi dan 
lingkungan kerja, kemampuan manejerial dan hubungan industrial, serta 
berbagai macam kebijakan pemerintah.
2.1.3.3 Kesempatan Kerja
Kesempatan  kerja  mengandung  pengertian  bahwa  besarnya  
kesediaan usaha produksi untuk mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan 
dalam proses produksi, yang dapat berarti lapangan pekerjaan atau kesempatan 
yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu saat dari kegiatan ekonomi. 
Kesempatan kerja dapat tercipta apabila terjadi permintaan tenaga kerja di pasar
kerja, sehingga dengan kata lain kesempatan kerja juga menujukkan permintaan 
terhadap tenaga kerja (Sudarsono, 1998).
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Kesempatan kerja berubah dari waktu ke waktu, perubahan tersebut 
terjadi akibat perubahan dalam perekonomian. Hal ini sesuai dengan konsep 
dalam ekonomi bahwa permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan 
(deriveddemand) dari permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa 
dalamperekonomian. Apabila perekonomian berkembang maka penyerapan 
tenaga kerja juga bertambah, pertumbuhan ekonomi mampu membawa 
pengaruh positif bagi kesempatan kerja dan produktivitas tenaga kerja 
(Simanjuntak, 1985).
Perluasan kesempatan kerja merupakan suatu usaha untuk 
mengembangkan sektor-sektor penampungan kesempatan kerja dengan 
produktivitas rendah. Usaha perluasan kesempatan kerja tidak terlepas dari 
faktor-faktor seperti, pertumbuhan jumlah penduduk dan angkatan kerja, 
pertumbuhan ekonomi, tingkat produktiuvitas tenaga kerja, atau kebijaksanaan 
mengenai perluasan kesempatan kerja itu sendiri.
Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya 
untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan kesempatan kerja di setiap 
daerah serta perkembangan kuantitas dan kualitas angkatan kerja yang tersedia 
agar dapat memanfaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah masing-
masing.
2.1.3.4 Penyerapan Tenaga Kerja
Ada perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja 
yang diminta atau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap oleh perusahaan atau 
suatu sektor. Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan hubungan antara 
berbagai tingkat upah dan jumlah orang yang diminta untuk dipekerjakan.
Sedangakan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditujukan kepada kuantitas 
atau banyaknya permintaan tenaga kerja pada tingkat upah tertentu (Wahyu R, 
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2004).
Penduduk yang terserap, tersebar di berbagai sektor perekonomian.
Sektor yang mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan 
jasa yang relatif besar. Setiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang 
berbeda.Demikian pula dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap 
tenaga kerja. Perbedaan laju pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal.
Pertama, terdapat perbedaan laju peningkatan produktivitas kerja di masing-
masing sektor. Kedua, secara berangsur-angsur terjadi perubahan sektoral, baik 
dalam penyerapan tenaga kerja maupun dalam kontribusinya dalam pendapatan 
nasional (Simanjuntak, 1985).
Jadi yang dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini 
adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di berbagai sektor 
perekonomian. Tenaga kerja di Indonesia lebih banyak terserap pada sektor 
informal. Sektor informal akan menjadi pilihan utama pencari kerja karena sektor 
formal sangat minim menyerap tenaga kerja. Sektor formal biasanya 
membutuhkan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang tinggi.
2.2 Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Pengaruh Investasi Terhadap PDRB
Menurut Sukirno (2000), investasi didefinisikan sebagai pengeluaran 
untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan 
tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam 
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa dimasa 
yang akan datang. Dengan kata lain dalam teori ekonomi, investasi berarti 
kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam 
perekonomian. Secara umum investasi meliputi pertambahan barang dan jasa 
dalam masyarakat seperti pertambahan mesin-mesin baru, pembuatan jalan 
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baru, lahan baru dan sebagainya. Investasi tidak hanya untuk memaksimalkan 
output tetapi untuk menentukan distribusi tenaga kerja dan distribusi pendapatan, 
pertumbuhan dan kualitas penduduk serta teknologi. Sedangkan, Dombush & 
Fisher berpendapat bahwa investasi adalah permintaan barang dan jasa untuk 
menciptakan atau menambah kapasitas produksi atau pendapatan dimasa 
mendatang.
Investasi adalah pengeluaran oleh sektor produsen (swasta) untuk 
pembelian barang dan jasa untuk menambah stok yang digunakan atau untuk 
perluasan pabrik (Boediono, 1992).
Menurut Todaro (2000) persyaratan umum pembangunan ekonomi suatu 
Negara adalah pertama, akumulasi modal. Dalam hal ini termasuk akumulasi 
baru dalam bentuk tanah, peralatan fisik dan sumber daya manusia. kedua, 
perkembangan penduduk yang dibarengi dengan pertumbuhan tenaga kerja dan 
keahliannya. Ketiga, kemajuan teknologi. Akumulasi modal akan berhasil apabila 
beberapa bagian atau proporsi pendapatan yang ada ditabung dan 
diinvestasikan untuk memperbesar produk (output) dan pendapatan di kemudian 
hari. Untuk membangun itu seyogyanya mengalihkan sumber-sumber dari arus 
konsumsi dan kemudian mengalihkannya untuk investasi dalam bentuk 
capitalformation“” untuk mencapai tingkat pro besar. Investasi dibidang 
pengembangan sumberdaya manusia akan meningkatkan kemampuan sumber 
daya manusia, sehingga menjadi tenaga ahli yang terampil yang dapat 
memperlancar kegiatan produktif.
Menurut Sukirno (2000) kegiatan investasi memungkinkan suatu 
masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan 
kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran 
masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan 
investasi, investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 
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sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat pendapatan 
nasional serta kesempatan kerja adapula pertambahan barang modal sebagai 
akibat investasi akan menambah kapasitas produksi dan yang terakhir investasi 
selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.
Suryana (2000) menyatakan bahwa kekurangan modal dalam Negara 
berkembang dapat dilihat dari beberapa sudut. Pertama, kecilnya jumlah mutlak 
kapita material. Kedua, terbatasnya kapasitas dan keahlian penduduk. Ketiga 
dan yang terakhir adalah rendahnya investasi netto. Akibat keterbatasan 
tersebut, Negara-negara berkembang mempunyai sumber daya yang belum 
dikembangkan dan sumber daya manusia yang masih potensial. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan produktivitas maka perlu mempercpat investasi baru dalam 
barang-barang modal fisik dan pengembangan sumber daya manusia melalui 
investasi dibidang pendidikan dan pelatihan.
Hal ini sejalan dengan teori perangkap kemiskinan (vicious circle) yang 
berpendapat bahwa ketidakmampuan untuk mengarahkan tabungan yang cukup 
dan kurangnya perangsang untuk melakukan penanaman modal dan taraf 
pendidikan, pengetahuan dan kemahiran yang relatif rendah merupakan faktor 
utama yang menghambat terciptanya pembentukan modal di Negara 
berkembang.
Teori Harrod-Domar mengemukakan bahwa model pertumbuhan 
ekonomi yang merupakan pengembangan dari teori Keynes. Teori tersebut 
menitikberatkan pada peranan tabungan dan industri sangat menentukan dalam 
pertumbuhan ekonomi daerah (Arsyad, 1997).
Beberapa asumsi yang digunakan dalam teori ini antara lain perkenomian 
dalam keadaan pengerjaan penuh (full employment) dan barang-barang modal 
yang ada di masyarakat digunakan secara penuh adapula asumsi yang 
menyatakan bahwa dalam perekonomian dua sektor (Rumah Tangga dan 
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Perusahaan) berarti sektor pemerintah dan perdagangan tidak ada. Asumsi lain 
menyatakan besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan 
besarnya pendapatan nasional, berarti fungsi tabungan dimulai dari titik original 
(nol). Asumsi yang terakhir menyatakan kecenderungan untuk menabung 
(Marginal Propercity to Save =MPS) besarnya tetap, demikian juga rasio antar 
modal output (Capital Output Ratio =COR) dan rasio penambahan modal output 
(incremental Capital Output Ratio). Teori ini memiliki kelemahan yakni 
kecenderungan menabung dan rasio pertambahan modal output dalam 
kenyataannya selalu berubah dalam jangka panjang. Demikian pula proporsi 
penggunaan tenaga kerja dan modal tidak konstan, harga selalu berubah dan 
suku bunga dapat berubah akan mempengaruhi investasi.
Dalam model pertumbuhan endogen dikatakan bahwa hasil investasi 
akan semakin tinggi bila produksi agregat di suatu Negara semakin besar. 
Dengan diasumsikan bahwa invstasi swasta dan public di bidang sumber daya 
atau modal manusia dapat menciptakan ekonomi eksternal (eksternalitas positif) 
dan memacu produktivitas yang mampu mengimbangi kecenderungan ilmiah 
penurunan skala hasil. Meskipun teknologi tetap diakui memainkan peranan yang 
sangat penting, namun model pertumbuhan endogen menyatakan bahwa 
teknologi tersebut tidak perlu ditonjolkan untuk menjelaskan proses terciptanya 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Deddy, 2008).
Harold dan Dommar memberikan peranan kunci kepada investasi 
terhadap peranannya dalam proses pertumbuhan ekonomi khususnya mengenai 
watak ganda yang dimiliki investasi. Pertama, investasi memiliki peran ganda 
dimana dapat menciptakan pendapatan, dan yang kedua, investasi 
memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok 
modal (Jhingan, 2012). Hampir semua ahli ekonomi menekankan arti pentingnya 
pembentukan investasi sebagai penentu utama pertumbuhan ekonomi dan 
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pembangunan ekonomi. Arti pentingnya pembentukan investasi disini adalah 
bahwa masyarkat tidak menggunakan semua pendapatanya untuk dikonsumsi, 
melainkan ada sebagian yang ditabung dan tabungan ini diperlukan untuk 
pembentukan investasi. Selanjutnya pembentukan investasi ini telah dipandang 
sebagai salah satu faktor bahkan faktor utama di dalam pembangunan ekonomi. 
Misalkan, investasi dalam peralatan modal atau pembentukan modal adalah tidak 
hanya meningkatkan produksi atau pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat 
meberikan kesempatan kerja bagi masyarakat. Dengan demikian terdapat 
hubungan yang positif antara pembentukan investasi dengan pertumbuhan 
ekonomi pada suatu negara (Prasojo, 2009).
Dalam upaya pembangunan ekonomi modal memegang peranan penting, 
karena akumulsi modal akan menentukan cepat atau lambatnya pertumbuhan 
ekonomi dan mencerminkan marak lesunya pembangunan ekonomi suatu 
daerah. Dimana investasi itu dapat dilakukan dengan cara menghimpun 
akumulasi modal untuk membangun sejumlah gedung dan peralatan yang 
berguna bagi kegiatan produktif, maka output potensial suatu bangsa akan 
bertambah dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang juga akan meningkat.
Investasi baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun 
Penanaman Modal Asing (PMA) memainkan peranan penting dalam menentukan 
jumlah output dan pendapatan. Dengan semakin besarnya investasi baik PMDN 
maupun PMA maka diharapkan akan mendorong pertumbuhan sektor swasta 
dan rumah tangga dalam mengalokasikan sumber daya yang ada di suatu 
daerah. Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan makin meningkatnya PDRB 
dan diharapkan pertumbuhan ekonomi daerah dapat meningkat. Dengan 
demikian investasi PMDN dan PMA memiliki hubungan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
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Dengan semakin besarnya investasi pemerintah pada barang publik 
maka diharapkan akan mendorong pertumbuhan sektor pertumbuhan swasta 
dan rumah tangga dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki suatu 
daerah. Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan makin meningkatnya PDRB.
2.2.2 Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Mengenai investasi, hal ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan 
kerja dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya 
permintaan tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi yang 
dilakukan maka semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja 
(Suparmoko, 2002).
Penanaman modal atau investasi dalam teori ekonomi adalah 
pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan 
produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-
barang modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi 
barang dan jasa di masa yang akan datang (Sukirno, 2000). Dengan kata lain, 
investasi berarti kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi 
suatu perekonomian dan untuk meningkatkan kapasitas produksi yang lebih 
tinggi diperlukan pula modal manusia yang mencukupi.
Pengalaman Indonesia selama ini juga menunjukkan betapa pentingnya 
investasi bagi kelangsungan Pembangunan atau Pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri. Berdasarkan data BPS, sejak awal 2000, PDB Indonesia memang 
mengalami pertumbuhan positif, setelah dua tahun berturut-turut sebelumnya 
negatif. Namun laju pertumbuhannya sangat rendah, terutama jika dibandingkan 
dengan pertumbuhan ratarata per tahun yang dialami Indonesia pada periode pra 
krisis. Alasannya sederhana, pergerakan ekonomi nasional sejak akhir 1999 
hingga kini lebih didorong oleh pertumbuhan konsumsi bukan oleh pertumbuhan 
22
investasi yang signifikan.jika pola pertumbuhan ekonomi terus seperti ini tanpa 
adanya kontribusi yang berarti dari investasi, dapat dipastikan pertumbuhan 
tersebut tidak dapat berlanjut terus (Tambunan, 2001).
Dengan anggapan bahwa perekonomian selalu berusaha mencapai 
kondisi optimal maka penambahan penggunaan capital melalui kegiatan 
investasi, yang berarti meningkatnya kapasitas produksi itu, akan meningkatkan 
pula penggunaan tenaga kerja, yang selanjutnya secara bersama-sama 
menaikkan tingkat output maksimum yang mungkin di capai. Semakin besar 
penggunaan capital, akan semakin besar pula penggunaan tenaga kerja, dan 
akan semakin besar pula output yang dapat dihasilkan (Kemala, 2006).
Dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya 
peningkatan investasi maka akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada 
pada industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan maka akan 
meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan 
meningkat dan akan mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Matz, 2003).
Menurut teori Klasik bahwa investasi merupakan suatu pengeluaran yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan 
produksi. Jadi investasi merupakan pengeluaran yang akan menambah jumlah 
alat-alat produksi dalam masyarakat dimana pada akhirnya akan menambah 
pendapatan sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tercapai. Dengan adanya 
kegiatan produksi yang meningkat, maka perusahaan membutuhkan tenaga 
kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, yang selanjutnya akan 
menciptakan atau meningkatkan permintaan di pasar. Pasar berkembang dan 
berarti juga volume kegiatan produksi, kesempatan kerja dan pendapatan dalam 
negeri ikut meningkat.
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Investasi juga sebagai sarana dan motivasi dalam pelaksanaan 
pembangunan ekonomi khususnya dalam upaya memperluas penggunaan 
tenaga kerja dalam meningkatkan produksi (output). Kaum Klasik menganggap 
akumulasi kapital sebagai suatu syarat mutlak bagi pembangunan ekonomi.
Maka dengan adanya pembangunan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan. Jadi, secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa dengan 
melakukan penanaman modal maka dapat meningkatkan pendapatan sekaligus 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Boediono, 1982).
Di dalam neraca nasional atau struktur Produk Domestik Bruto (PDB) 
menurut penggunaannya investasi didefinisikansebagai pembentukan modal 
tetap domestic (domestic fixed capital formation). Investasi sebagai salah satu 
komponen penting daripermintaan agregat di dalam ekonomi merupakan faktor 
yang sangat krusial bagikelangsungan proses pembangunan ekonomidalam 
negeri (sustainable development). Salah satu indikator keberhasilannya adalah 
tingkat pendapatan nasional per kapita atau laju pertumbuhan produk domestik 
bruto PDB) rata-rata per tahun yang tinggi dan stabil. Proses pembangunan 
ekonomi dalam negeri melibatkan kegiatan-kegiatan produksi (barang dan jasa) 
di semua sektor ekonomidomestik untuk keperluan kegiatan-kegiatan tersebut, 
perlu dibangun pabrik-pabrik, gedung perkantoran, mesin dan alat-alat produksi. 
Selain itu juga perlu disiapkantenaga kerja atau sumber daya manusia 
(SDM/human capital) yang terampil, untuk pengadaan semua itu, termasuk 
fasilitas seperti gedung sekolah, perpustakaan dan sebagainya buat mendukung 
penyiapan SDM, diperlukan dana yang disebut dana investasi (Tambunan dalam 
Setyawati dan Fatimah, 2007)
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut di atas menunjukkan betapa 
pentingnya investasi bagi bagi penyerapan tenaga kerja. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya pengeluaran yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
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kemampuan masyarakat untuk meningkatkan produksi, misalnya dengan 
menambah jumlah alat-alat produksi dalam masyarakat dimana pada akhirnya 
akan menambah pendapatan sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tercapai. 
Dengan adanya kegiatan produksi yang semakin meningkat, maka perusahaan 
membutuhkan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, yang 
selanjutnya akan menciptakan atau meningkatkan permintaan di pasar. Pasar 
berkembang dan berarti juga volume kegiatan produksi, kesempatan kerja dan 
pendapatan di dalam negeri ikut meningkat. Dengan demikian besarnya nilai 
investasi akan menentukan besarnya penyerapan tenaga kerja. Secara teoritis, 
semakin besar nilai investasi pada Industri dimana investasi yang dilakukan 
bersifat padat karya, sehingga kesempatan kerja yang diciptakan semakin tinggi.
2.2.3 Pengaruh PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Total output barang dan jasa disebut sebagai pendapatan domestic 
regional bruto (PDRB) riil dari tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan 
tingkat pengangguran. Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat 
pengangguran.(Mankiw, 2007).
Mankiw (2007) menjelaskan, hukum okun adalah relasi negatif antara 
pengangguran dan GDP. Hukum okun merupakan pengingat bahwa faktor-faktor 
yang menentukan siklus bisnis pada jangka pendek sangat berbeda dengan 
faktor-faktor yang membentuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Hukum 
Okun (Okun’s law) merupakan hubungan negatif yang mengacu pada penurunan 
dalam pengangguran sebesar 1 persen dikaitkan dengan pertumbuhan 
tambahan dalam GDP Riil yang mendekati 2 persen. Dengan kata lain, PDRB 
yang pada akhirnya mempengaruhi GDP berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Peningkatan jumlah PDRB akan berpengaruh pada 
peningkatan penyerapan tenaga kerja, begitu juga sebaliknya penurunan jumlah 
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PDRB akan berpengaruh pada penurunan penyerapan tenaga kerja.
Permintaan terhadap tenaga kerja adalah permintaan turunan 
(deriveddemand) yaitu pertambahan permintaan terhadap tenaga kerja 
tergantung daripertambahan permintaan konsumen terhadap barang yang 
diproduksinya. Dengan membayar input yang dalam hal ini tenaga kerja, 
perusahaan mampu untuk menghasilkan penerimaan bagi perusahaan. Oleh 
sebab itu, jika terjadi kenaikan output maka akan terjadi kenaikan permintaan 
tenaga kerja.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator kinerja yang 
menggambarkan hasil dari pembangunan yang telah dicapai. Indikator ini penting 
bagi daerah karena dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pemerintah daerah 
atas keberhasilan pembangunan yang telah dicapai sekaligus sebagai dasar 
perencanaan dan pengambilan kebijakan dimasa yang akan datang. Arsyad 
(1997) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi daerah diartikan sebagai 
kenaikan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tanpa memandang apakah 
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau 
apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak. Hal ini berarti bahwa 
pertumbuhan ekonomi daerah secara langsung maupun tidak langsung akan 
menciptakan lapangan pekerjaan.
2.3 Tinjauan Empiris
Penelitian yang dilakukan oleh Lailan Safina (2011) dalam jurnalnya 
dengan judul “Analisis Pengaruh Investasi Pemerint Kesempatan Kerja di 
Sumatera Utara”. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data time series
dari tahun 1994-2008. Metode analisis yang digunakan adalah metode linear 
berganda dengan teknik analisis menggunakan metode Ordinary LeastSquare 
(OLS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi pemerintah dan 
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Penanaman Modal Asing (PMA) mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat 
penciptaan kesempatan kerja di Sumatera Utara.Sedangkan Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) mempunyai pengaruh negatif terhadap penciptaan 
kesempatan kerja.
Rudi Sofia Sandika, Yusni Maulida dan Denny Setiawan (2014), dalam 
jurnalnya mengenai Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kabupaten Pelalawan dengan menggunakan analisisregresi menggunakan 
bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Scince). Berdasarkan 
hasil deskriptif, selama periode 2003-2012, investasi di Kabupaten Pelalawan 
tahun 2003-2012 mengalami fluktuasi setiap tahunnya.Kontribusi investasi 
terhadap kesempatan tidak mengalami peningkatan yang berarti, malah 
cenderung menurun. Pengujian secara parsial memperoleh hasil bahwa investasi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja di Kabupaten 
Pelalawan tahun 2003-2012. Variasi perubahan kesempatan kerja di Kabupaten 
Pelalawan tahun 2003-2012 yang dipengaruhi oleh investasi adalah sebesar 9,8 
%. 
Putra dan Riky Eka (2012),dalam jurnalnya mengenai Pengaruh Nilai 
Investasi, NilaiUpah, dan Nilai Produksi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
pada Industri Mebel di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang dengan 
menggunakan analisisregresi dan data primer. Dari hasil analisis data diperoleh 
bahwa, secara bersama-sama pengaruh nilai investasi, nilai upah, dan nilai 
produksi terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 77,7%. Sedangkan 
selebihnya 23,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianggap dalam 
penelitian ini.
.Penelitian yang dilakukan oleh Turminijati Budi Utami (2009) dalam 
tesisnya dengan judul “Pengaruh Upah Minimum Kabupaten, Produk Domestik 
Regional Bruto, Angkatan Kerja dan Investasi Terhadap Kesempatan Kerja di 
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Kabupaten Jember”.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtut 
waktu (time series) mulai dari tahun 1980 sampai tahun 2007. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode linear berganda dengan teknik analisis 
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel upah minimum tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kesempatan kerja di Kabupaten Jember. Sedangkan variabel PDRB, 
angkatan kerja dan investasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Jember.
2.4 Kerangka Pikir
2.5 Hipotesis
Berdasarkan uraian dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Investasi sektor primer berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PDRB di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
PDRB
Investasi  Sektor 
Primer
Investasi Sektor 
Sekunder
  Investasi Sektor 
Tersier
Penyerapan 
Tenaga Kerja
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2. Investasi sektor sekunder berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PDRB di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Investasi sektor tersier berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja baik secara langsung maupun tidak langsung melalui PDRB di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Ruang Lingkup dan Asumsi
Ruang lingkup penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja di provinsi 
Sulawesi Selatan dengan variabel terikat adalah penyerapan tenaga kerja, 
variabel antara adalah PDRB, dan variabel yang mempengaruhi adalah investasi 
sektor primer, investasi sektor sekunder, dan investasi sektor tersier. 
3.2. Sumber dan Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa 
angka-angka.Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, Badan Koordinasi Penanaman 
Modal Daerah Sulawesi Selatan, dan sumber-sumber terkait pada kurun waktu 
2010-2016.
3.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan 
standar guna memperoleh data kuantitatif, di samping itu metode pengumpulan 
data memiliki fungsi teknis guna memungkinkan para peneliti melakukan 
pengumpulan data sedemikian rupa sehingga angka-angka dapat diberikan pada 
obyek yang diteliti.Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah studi pustaka sebagai metode pengumpulan data untuk mendukung
suatu teori sehingga tidak diperlukan teknik sampling serta kuesioner.Sebagai 
pendukung data juga diperoleh dari buku-buku, jurnal, browsing internet, serta 
koran-koran yang terkait dengan masalah yang diteliti.
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3.4.  Metode Analisis
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen melalui variabel perantara.Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah penyerapan tenaga kerja, variabel 
independen dalam penelitian ini adalah sektor primer, sektor sekunder, sektor 
tersier dan variabel perantara adalah PDRB.
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, maka model yang 
digunakan adalah model analisis regresi linear sederhana TSLS (Two Stage 
Least Square).Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut:
Pengaruh investasi sektor primer, investasi sektor sekunder, investasi 
sektor tersier terhadap PDRB dirumuskan sebagai berikut:
Y1 = f ( X1, X2 , X3 )
Y1 = α0.X1α1.X2α2.X3α3,eµ1
ln Y1 = lnα0 + α1 lnX1 + α2 lnX2 +  α3 lnX3 +  µ0………….…........………… (3.1)
Pengaruh investasi sektor primer, investasi sektor sekunder, investasi 
sektor tersier dan PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja dirumuskan sebagai 
berikut :
Y2 = f ( X1, X2 , X3 , Y1 )
Y2 = β0.X1β1.X2β2.X3β3, Y1β4eμ2
       lnY2 = ln β0 + β1 lnX1 + β2 lnX2 + β3lnX3 + β4lnY1+ µ1……………..(3.2)
Dimana:
X1          = Investasi Sektor Primer
X2     = Investasi Sektor Sekunder
X3     = Investasi Sektor Tersier
Y1     = PDRB
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Y2     = Penyerapan Tenaga Kerja
α0,β0,0=  Intersep
µ0 ,µ1 ,µ2 = error term
3.5 Uji Hipotesis
3.5.1 Koefisien Determinasi (R2)
Imam Ghozali (2005) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2)  ada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Nilai (R2 ) adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil 
(mendekati nol) berarti kemampuan satu variabel dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted (R2) pada saat mengevaluasi model regresi yang terbaik. Nilai koefisien 
determinasi diperoleh dengan formula: 
        ...............................................................................(3.3)
dimana:
y* = nilai y estimasi
y  = nilai y aktual 
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3.5.2 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel 
dependen.Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F Tabel maka variabel-
variabel independen secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hipotesis yang digunakan :
H0 = 1= 2= 3= 4 = 5 = 6 = 7 = 0
H1: minimal ada satu koefisien regresi tidaksama dengan nol (Gujarati, 
2010).
Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut:
ܨ = ଶܴ(݇− 1)(1 − ଶܴ)/	(݊− )݇
dimana:
K = Jumlah parameter yang diestimasi termasuk konstanta
N = Jumlah observasi
Pada tingkat signifikasi 5% dengan kriteria pengujian yang digunakan 
sebagai berikut :
1. H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F Tabel, yang artinya 
variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan.
2. H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F Tabel, yang artinya 
variabel penjelas secara serentak dan bersama-sama mempengaruhi 
variabel yang dijelaskan secara signifikan.
3.5.3 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah masing-masing koefisien regresi secara parsial signifikan atau tidak 
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terhadap dependent variabel.
Pengujian terhadap koefisien regeresi secara parsial dilakukan dengan uji
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial 
antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan
bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Dengan tingkat signifikansi
sebesar 10% (α = 0,010), nilai t hitung darimasing‐masing koefisien regresi
kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t‐hitung > t‐tabel dengan 
prob‐sig α = 10% (α = 0,010) berarti masing-masing variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
3.6 Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka dijelaskan defenisi batasan operasional sebagai berikut:
1. Investasi sektor primer (X1) dilihat dari PMDN adalah dana yang berasal dari 
dalam negeri yang diinvestasikan pada sektor primer yang dinyatakan dalam 
nilai rupiah. Sektor primer adalah sektor yang tidak mengolah bahan baku, 
melainkan hanya mendayagunakan sumber-sumber alam seperti tanah dan 
segala yang terkandung di dalamnya. Sektor ini meliputi sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian.
2. Investasi sektor sekunder (X2) dilihat dari PMDN adalah dana yang berasal 
dari dalam negeri yang diinvestasikan pada sektor sekunder yang dinyatakan 
dalam nilai rupiah. Sektor sekunder adalah sektor yang mengolah bahan baku 
dari sektor primer maupun sektor sekunder itu sendiri, menjadi barang lain 
yang lebih tinggi nilainya. Sektor ini meliputi sektor industri pengolahan, sektor 
pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah, dan daur ulang, sektor konstruksi.
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3. Investasi sektor tersier (X3) dilihat dari PMDN adalah dana yang berasal dari 
dalam negeri yang diinvestasikan pada sektor tersier yang dinyatakan dalam 
nilai rupiah. Sektor tersier adalah sektor yang produksinya bukan dalam 
bentuk fisik, melainkan dalam bentuk jasa. Sektor ini meliputi sektor 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, sektor transportasi 
dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real estate, 
sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan 
jaminan social, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial, sektor jasa lainnya.
4. PDRB (Y1) adalah produk domestik regional bruto merupakan jumlah nilai 
tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor di provinsi 
Sulawesi Selatan dalam jangka waktu satu tahun. PDRB dalam penelitian ini 
menggunakan data PDRB berdasarkan harga konstan tahun dasar 2010 yang 
dinyatakan dalam nilai rupiah.
5. Penyerapan Tenaga Kerja (Y2) adalah penduduk di wilayah Sulawesi Selatan 
yang bekerja yang dinyatakan dalam jumlah orang. 
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Selatan
4.1.1. Keadaan Fisik
Secara  geografis  wilayah  darat  Provinsi  Sulawesi  Selatan  dilalui  oleh
garis khatulistiwa yang terletak antara 0012’~80 Lintang Selatan dan 1160 
48’~122’ 36’ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat di 
sebelah utara dan Teluk Bone serta Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah
timur, serta berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah barat dan Laut Flores
di sebelah timur.
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 46.717,48 km secara
administrasi pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan terbagi menjadi 20 Kabupaten 
dan 3 kota hingga tahun 2008, sedangkan untuk 2009 terdiri dari 21 Kabupaten 
dan 3 kota dengan Kabupaten Toraja Utara yang terjadi pemekaran di tahun 
2010 yang terdiri dari 303 kecamatan dan 2677 desa/kelurahan. Dengan 
Kabupaten Luwu Utara merupakan Kabupaten terluas dengan luas 7.502,68 
km2. Luas Kabupaten tersebut merupakan 16,46 persen dari seluruh wilayah 
Sulawesi Selatan (BPS, 2009). Pada umumnya daerah di Indonesia dan 
khususnya di Sulawesi Selatan mempunyai dua musim yang terjadi pada bulan 
Juni sampai September dan musim penghujan yang terjadi pada bulan 
Desember sampai Maret. Berdasarkan pengamatan di stasiun klimatologi tahun 
2009 rata-rata suhu udara 27,3 ◦C di Kota Makassar dan daerah di sekitarnya 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Suhu udara maksimum berkisar 
33,1◦C dan suhu minimum 23,2◦C. Dengan kelembaban udara rata-rata 80◦C 
sampai dengan 87◦C. Dengan curah hujan 2.772 mm3 hingga 3.255 mm3.
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4.1.2. Kependudukan
Penduduk merupakan salah satu sumber daya potensial dalam 
menunjang aktifitas pembangunan bangsa dan negara. Kedudukannya sebagai 
Sumber Daya Manusia memegang peranan penting karena berfungsi 
menggerakkan faktor-faktor produksi dan jasa lainnya. Justru itu, penduduk 
termasuk kategori aset atau modal pembangungan yang sifatnya dinamis. 
Namun bila tidak dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin, penduduk 
cenderung menjadi tidak produktif dan bahkan semakin menambah beban bagi 
negara atau daerah tertentu.
Keberadaan penduduk sebagai obyek dan subyek pembangunan 
diharapkan mampu mengembangkan kreatifitasnya dengan segala kemampuan 
yang dimiliki untuk pencapaian tujuan pembangunan yaitu untuk meningkatkan 
harkat dan martabatnya agar dapat menikmati hasil-hasil pembangunan secara 
adil dan merata. Perwujudan hal tersebut, tentunya hanya bisa dicapai melalui 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia serta mengarahkannya secara 
profesionalisme.
Penduduk merupakan salah satu modal dasar dalam pelaksanaan 
pembangunan. Berdasarkan data BPS, dapat diketahui bahwa jumlah Penduduk 
Propinsi Sulawesi Selatan selama periode tahun 2007 – 2010 cenderung 
mengalami peningkatan, baik untuk jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
Jika di tahun 2007 jumlah penduduk sebanyak 7.675.893 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki 3.717.194 jiwa atau 48,43 persen dan perempuan sebesar 3.958.699 
jiwa atau 51,57 persen, maka pada tahun 2009 jumlah penduduk mencapai 
7.908.519 jiwa dengan rincian : laki-laki 3.836.971 jiwa dan perempuan 
4.071.548 jiwa. Sedangkan pada tahun 2010, berdasarkan sensus penduduk 
2010, jumlah penduduk Sulawesi Selatan Berjumlah 8.034.776 jiwa yang 
tersebar di 24 kabupaten dan kota dengan jumlah penduduk terbesar berada di 
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Kota Makassar yakni 1.338.663 jiwa.
Tabel 4.1. Jumlah penduduk menurut Kabupaten/kota 
di Provinsi Sulawesi Selatan (2006-2010)
Kabupaten /kota
Jumlah Penduduk
2006 2007 2008 2009 2010
01 Kep Selayar 115 908 117 860 119 811 121 749 122 055
02 Bulukumba 381 874 386 239 390 543 394 746 394 560
03 Bantaeng 170 049 171 468 172 849 174 176 176 699
04 Jeneponto 328 343 330 379 332 334 334 175 342 700
05 Takalar 249 348 252 270 255 154 257 974 269 603
V  
06 Gowa 583 021 594 423 605 876 617 317 652 941
07 Sinjai 221 064 223 522 225 943 228 304 228 879
08 Maros 296 071 299 662 303 211 306 687 319 002
09 Pangkep 287 838 291 506 295 137 298 701 305 737
10 Barru 159 090 160 428 161 732 162 985 165 983
11 Bone 693 089 699 474 705 717 711 748 717 682
12 Soppeng 226 804 228 181 229 502 230 744 223 826
13 Wajo 373 067 375 833 378 512 381 066 385 109
14 Sidrap 246 816 248 769 250 666 252 483 271 911
15 Pinrang 338 669 342 852 346 988 351 042 351 118
16 Enrekang 182 967 185 527 188 070 190 576 190 248
17 Luwu 316 141 320 205 324 229 328 180 332 482
18 Tana Toraja 444 339 452 663 461 012 240 249 221 081
19 Luwu Utara 297 392 305 468 313 674 321 979 287 472
20 Luwu Timur 218 063 224 383 230 821 237 354 243 069
21 Toraja Utara - - - 229 090 216 762
22 Makassar 1 216 746 1 235 239 1 253 656 1 271 870 1 338 663
23 Pare Pare 115 008 116 309 117 591 118 842 129 262
24 Palopo 133 293 137 595 141 996 146 482 147 932
Sulawesi Selatan 7 595 000 7 700 255 7 805 024 7 908 519 8 034 776
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2011
Persebaran dan Kepadatan Penduduk, Penduduk Provinsi Sulawesi 
Selatan tercatat sekitar 8,04 juta jiwa tersebar di 24 kabupaten dan 3 kota. 
Namun persebaran tersebut tidak merata, sekitar separuh penduduk didaerah ini 
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tinggal di tiga daerah kabupaten/kota yaitu Kabupaten Gowa sebanyak 575.295 
jiwa (7,67%), Kabupaten Bone berpenduduk 694.320 jiwa (9,26 %), dan Kota 
Makassar dengan penduduk 1.193.451 jiwa atau 15,923 % dari jumlah penduduk 
Sulsel.
Daerah yang sangat menonjol jumlah penduduknya adalah Kota 
Makassar yaitu lebih dari satu juta jiwa atau sekitar 15,92% dari jumlah 
penduduk Sulsel padahal luas wilayahnya hanya meliputi 0,39% dari total luas 
Provinsi Sulsel (45.574,56km²).
4.1.3. Ketenagakerjaan
Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumberdaya manusia 
yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsong era 
globalisasi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia kerja 
didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 15 tahun ke atas, dan dibedakan 
sebagai Angkatan Kerja dan bukan Angkatan Kerja. Pertumbuhan penduduk tiap 
tahun akan berpengaruh terhadap pertumbuhan angkatan kerja.
Apabila tabel 4.1 dilihat dari aspek ketenagakerjaan, maka gejala 
kependudukan tersebut akan menujukkan relative tingginya penyediaan tenaga 
kerja. Angka ketenagakerjaan di Provinsi Sulawesi Selatan hinnga agustus 2011 
mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.
Data pada Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan di 
Makassar menujukkan, peningkatan pada Agustus 2011 yang mencapai angka 
3.612.424 orang atau bertambah 41,1 ribu orang dibandingkan jumlah angkatan 
kerja pada Agustus 2010 lalu yang hanya 3.571.317 orang. Sedangkan jumlah 
penduduk yang bekerja pada agustus 2011 sebanyak 3.375.498 orang bekerja 
atau mengalami peningkatan 103,1 ribu pekerja dibanding Agustus 2010. Angka 
39
Tingkat Penganguran Terbuka (TPT) Agustus 2011 di Sulsel mengalami 
penurunan dibanding TPT tahun sebelumnya yakni 8,4 persen turun menjadi 6,6 
persen,. Agustus 2010 TPAK Sulsel mencapai 64,1 persen dan pada semester 
yang sama Agustus 2011 mengalami peningkatan 64,3 persen. Sementara 
jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian berkurang 103,2 ribu pekerja 
atau dari 1.572.479 pekerja di 2010 dan menjadi 1.469.245 pekerja pada 
Agustus 2011. Demikian pula penduduk yang bekerja di sektor jasa Agustus 
2011 bertambah 75,9 ribu pekerja, di sektor perdagangan/rumah, makan/jasa 
akomodasi  juga  bertambah  50,9  ribu  pekerja.  Sedangkan  di  sektor  Industri
pengolahan bertambah 25,9 ribu pekerja. Sedangkan  pada subsektor  industri
tekstil penyerapan tanaga kerja mengalami fluktuasi.
4.2 Perkembangan Umum Variabel Penelitian
4.2.1 Perkembangan Investasi Sektor Primer
Lazim disebut juga dengan istilah penanaman modal atau pembentukan 
modal, dapat diartikan sebagai pengeluaran atau perbelanjaan penanaman mdal 
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukirno, 1994). Pola 
investasi daerah berfungsi sebagai pembentuk modal untuk pembangunan 
daerah dalam rangka mencapai berbagai tujuan pembangunan, dapat 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu pola investasi swasta dan pola investasi 
pemerintah ( Zaris, 1987). 
Dalam kegiatan investasi di Indonesia, dikenal adanya penanaman 
modal dalam negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Adapun 
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unsure atau acuan penanaman modal ini adalah undang-undang antara lain 
undang-undang nomor 1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing (PMA) 
dan undang-undang nomor 6 tahun 1986 tentang Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN).
Tabel 4.2
Perkembangan Nilai Realisasi PMDN Sektor Primer
Di Provinsi Sulawesi Selatan 2001-2016
Tahun Investasi (Juta)
2001 8.100
2002 16.371,42
2003 337.552,88
2004 26.000
2005 75.000
2006 3.854
2007 2.080,80
2008 21.808
2009 41.535,60
2010 22.133,85
2011 93.958,45
2012 23.014,50
2013 1.328
2014 761.057,30
2015 612.433,60
2016 204.400,60
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2017
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Perekonomian daerah Sulawesi Selatan tidak lepas dari peranan 
investasi yang ditanamkan di Sulawesi Selatan. Dimana dalam upaya 
pembangunan daerah Provinsi Sulawesi Selatan diperlukan investasi yang terus 
meningkat dan harux sdicukupi dengan memperhatikan kemampuan daerah 
sendiri dan kemampuan nasional. Untuk itu diperlukan pengerahan dana, 
tabungan masyarakat, tabungan pemerintah dan dana dari luar.
Nilai realisasi investasi di Sulawesi Selatan merupakan besarnya realisasi 
investasi dari proyek yang telah disetujui oleh pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun-tahun sebelumnya. Investasi sektor primer, yaitu sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian.
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai realisasi penanaman modal 
dalam negeri (PMDN) di sektor primer selama periode tahun 2001-2016 selalu 
berfluktuatif, dimana pada tahun 2001 hingga tahun 2003 nilai realisasi PMDN 
sektor primer di Sulawesi Selatan cenderung mengalami kenaikan hingga 
mencapai kisaran 337.552,88 juta rupiah pada tahun 2003, akan tetapi sebagai 
akibat dari krisis ekonomi global yang tengah melanda dunia dan pembangunan 
di segala sektor ekonomi pada tahun 2005 mengakibatkan terjadinya penurunan 
yang sangat tajam terhadap realisasi PMDN di Sulawesi Selatan pada tahun 
2005 yaitu sebesar 75.000 juta rupiah. Sedangkan tahun 2006 dan 2008 sebesar 
3.854 juta rupiah dan 21.808 juta rupiah, kemudian pada tahun-tahun berikutnya 
PMDN mulai meningkat lagi dan mencapai tingkat tertinggi pada tahun 2014 
yaitu mencapai kisaran 761.057,30 juta rupiah dan tahun 2016 mencapai  
204.400,60 juta rupiah.
4.2.2 Perkembangan Investasi Sektor Sekunder
Nilai realisasi investasi di Sulawesi Selatan merupakan besarnya realisasi 
investasi dari proyek yang telah disetujui oleh pemerintah Provinsi Sulawesi 
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Selatan pada tahun-tahun sebelumnya. Investasi sektor sekunder, yaitu sektor 
industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang, sektor konstruksi. 
Tabel 4.3
Perkembangan Nilai Realisasi PMDN Sektor Sekunder
Di Provinsi Sulawesi Selatan 2001-2016
Tahun Investasi (Juta)
2001 266.472,63
2002 71.193,33
2003 69.075,87
2004 442.840
2005 733.603
2006 932.027,24
2007 54.260
2008 906.156,62
2009 1.061.592,81
2010 3.047.648,57
2011 3.279.367,51
2012 2.168.938,60
2013 871.489,40
2014 3.975.966,70
2015 8.033.978,50
2016 2.848.016,60
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan
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Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa PMDN sektor sekunder mengalami 
fluktuasi yang cukup tajam dari tahun ke tahun. Pada tahun 2001, PMDN sektor 
sekunder sebesar 266.472,63 juta rupiah dan pada tahun-tahun berikutnya 
hingga tahun 2003 terus mengalami penurunan hingga hanya sebesar 69.075,87
juta rupiah. Pada tahun 2006 sampai tahun 2011, PMDN sektor sekunder 
mengalami peningkatan hingga mencapai 3.279.367,51 juta rupiah. 
Pada tahun 2012 hingga tahun 2014, PMDN sektor sekunder terus 
mengalami fluktuasi naik dan turun dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015, PMDN 
sektor sekunder mengalami nilai tertinggi sebesar 8.033.978,50 juta rupiah. Pada 
tahun 2016, PMDN sektor sekunder kembali mengalami penurunan sebesar 
2.848.016,60 juta rupiah.
4.2.3 Perkembangan Investasi Sektor Tersier
Nilai realisasi investasi di Sulawesi Selatan merupakan besarnya realisasi 
investasi dari proyek yang telah disetujui oleh pemerintah Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun-tahun sebelumnya. Investasi sektor tersier, yaitu sektor 
sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan motor, sektor 
transportasi dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real 
estate, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, 
dan jaminan social, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial, sektor jasa lainnya. Untuk melihat nilai realisasi investasi penananaman 
modal dalam negeri sektor sekunder di Sulawesi Selatan selama periode 2001-
2016 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4
Perkembangan Nilai Realisasi PMDN Sektor Tersier
Di Provinsi Sulawesi Selatan 2001-2016
Tahun Investasi (Juta)
2001 63.298
2002 58.495
2003 80.645
2004 298.281,75
2005 67.468
2006 1.439.000
2007 188.329,84
2008 199.092,75
2009 34.735
2010 142.512,75
2011 612.976,73
2012 126.910,30
2013 48.200
2014 212.522,80
2015 568.914,50
2016 281.866,50
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pada tahun 2001 PMDN sektor 
tersier di Sulawesi Selatan hanya 63.298 juta rupiah sementara di tahun 2004 
terjadi peningkatan terhadap nilai PMDN sektor tersier di Sulawesi Selatan 
sebesar 298.281,75 juta rupiah. Di tahun 2005 penanaman modal dalam negeri 
sektor tersier menurun dengan angka hanya mencapai 67.468 juta rupiah, 
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selanjutnya PMDN sektor tersier di Sulawesi Selatan mengalami peningkatan 
yang cukup besar pada tahun 2006 mencapai 2641.439.000 juta rupiah. 
Perkembangan investasi PMDN sektor tersier selama lima tahun terakhir 
cenderung mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2012 nilai investasi 
PMDN sektor tersier mencapai 126.910,30 juta rupiah dan terus mengalami 
penurunan hingga tahun 2016 yaitu sebesar 281.866,50 juta rupiah.
4.2.4 Perkembangan PDRB Sulawesi Selatan
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya nilai PDRB (atas dasar 
harga konstan) yang berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan 
dengan nilai tahun sebelumnya.
Tabel 4.5 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
(Juta Rupiah) Sulawesi Selatan Tahun 2001-2016
Tahun PDRB ADHK Pertumbuhan (%)
2001 108.321,94 14,72
2002 112.878,68 4,14
2003 118.677,26 5,48
2004 124.844,34 5,28
2005 122.012,96 -2,26
2006 130.206,728 6,71
2007 138.463,64 6,33
2008 149.241,89 7,78
2009 158.542,36 6,23
2010 171.740,70 8,32
2011 185.708,50 8,13
2012 202.184,59 8,87
2013 217.589,13 7,62
2014 233.998,74 7,54
2015 250.729,56 7,15
2016 269.338,55 7,42
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2017
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Penggunaan atas dasar harga konstan ini dimaksudkan untuk 
menghindari pengaruh perubahan harga, sehingga perubahan yang diukur 
merupakan pertumbuhan rill ekonomi. Mulai tahun 2010, pertumbuhan rill 
ekonomi baik nasional maupun regional dihitung dengan menggunakan harga 
konstan tahun 2010 sebagai tahun dasar. Data dibawah menggunakan tahun 
dasar 2010 dengan menyamakan tahun dasar menggunakan angka indeks.
Dengan menyamakan tahun dasar menjadi tahun dasar 2010, tahun 2001 
menjadi tahun dengan pertumbuhan tertinggi selama 16 tahun terakhir yaitu 
sebesar 14,72 persen. Selama periode 2002-2004, perekonomian Sulawesi 
Selatan relatif stabil dengan rata-rata pertumbuhan 4,96 persen pertahun. Pada 
tahun 2005 pertumbuhan PDRB di Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan 
yang negatif yaitu sebesar -2,26. Walaupun sampai saat ini ekonomi Sulawesi 
Selatan belum sebaik sebelum tahun 1997, namun dari tahun ke tahun tampak 
terjadi penigkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang semakin baik, yakni pada tahun 
2006 tumbuh sekitar 6,71 persen, kemudian tumbuh lagi cukup tinggi sebesar 
7,78 persen pada tahun 2008, selanjutnya pada tahun 2010 tumbuh 8,32 persen. 
Selama periode 2011-2016, perekonomian Sulawesi Selatan juga relatif stabil 
dengan rata-rata pertumbuhan 7,78 pertahun. Setelah krisis ekonomi tahun 
1998, kinerja ekonomi Sulawesi Selatan terus membaik sejak tahun 2001.
Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan pada tahun 2011 mencapai 8,13
persen, kemudian meningkat lagi pada tahun 2012 yang mencapai sebesar 8,87
persen. Pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan mengalami 
sedikit penurunan mencapai angka 7,62 persen, di tahun 2014 juga sedikit 
melambat dengan perubahan pertumbuhan ekonomi hanya sebesar 7,54 persen. 
Selanjutnya pada tahun 2010 petumbuhan kembali mengalami penururan 
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dengan nilai terendah  sebesar 7,15 persen dan pada tahun 2016 pertumbuhan 
ekonomi Sulawesi Selatan dapat meningkat kembali menjadi 7,42 persen.
Perkembangan perekonomian Sulawesi Selatan akan berdampak pada 
peningkatan PDRB Perkapita. Namun angka tersebut belum menggambarkan 
penerimaan penduduk secara nyata dan merata, karena angka itu merupakan 
angka rata-rata. Walaupun demikian angka tersebut sudah dapat digunakan 
sebagai salah satu indikator untuk melihat rata-rata tingkat kesejahteraan 
penduduk suatu daerah.
4.2.5 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja 
Permintaan tenaga kerja adalah seberapa banyak suatu perusahaan akan 
mempekerjakan tenaga kerja dengan berbagai tingkat upah pada suatu periode 
tertentu. Besarnya permintaan tenaga kerja dapat ditunjukkan oleh jumlah orang 
yang bekerja pada suatu saat.Jumlah orang bekerja ini merupakan kesempatan 
kerja. Kesempatan kerja berubah dari waktu ke waktu, karena besarnya 
permintaan tenaga kerja dapat ditunjukkan oleh besarnya kesempatan kerja, 
maka dapat dinyatakan bahwa penyebab perubahan kesempatan kerja sama 
dengan penyebab perubahan permintaan kerja.
Salah satu tujuan yang penting dalam pembangunan ekonomi adalah 
penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan 
kerja. Bagi Negara berkembang, terutama Indonesia dimana pertumbuhan 
angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja.
Tenaga kerja dipandang sebagai suatu faktor produksi yang mampu untuk 
meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya (mengelolah tanah, 
memanfaatkan modal, dsb) sehingga perusahaan memandang tenaga kerja 
sebagai suatu investasi dan banyak perusahaan yang memberikan pendidikan 
kepada karyawannya sebagai wujud kapitalisasi tenaga kerja.
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Lebih lanjut, kesempatan kerja merupakan unsur yang sangat penting dalam 
suatu industri dan tenaga kerja juga merupakan proses yang paling utama dalam 
suatu produksi barang dan jasa serta mengatur sarana produksi untuk 
menghasilkan barang dan jasa tersebut. Tenaga kerja merupakan bagian penting 
dari penduduk dimana pertumbuhan tenaga kerja sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk.
Tabel 4.6
Penduduk Usia 15 tahun ke atas Yang Bekerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan Periode 2001-2016
Tahun Tenaga Kerja
2001 2.918.149
2002 3.019.978
2003 3.054.774
2004 3.005.369
2005 2.657.854
2006 2.635.415
2007 2.939.463
2008 3.136.111
2009 3.222.256
2010 3.272.365
2011 3.375.498
2012 3.351.908
2013 3.291.280
2014 3.527.036
2015 3.485.492
2016 3.694.712
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2017
Dari Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa pertumbuhan penyerapan tenaga kerja 
di Provinsi Sulawesi Selatan sangat fleksibel yang terjadi kecenderungan jumlah 
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tenaga kerja di Indonesia menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Dari tahun 
2001 sampai tahun 2016 peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 
2016 sebanyak 3.694.712 tenaga kerja dan penyerapan tenaga kerja terendah 
terjadi pada tahun 2005 dan tahun 2006 sebanyak 2.657.854 dan 2.635.415 
tenaga kerja.
Adanya penurunan penyerapan tenaga kerja pada tahun 2005 dan 2006 di 
atas disebabkan lemahnya produktivitas produksi, jual beli, dukungan stabilitas 
politik, keamanan, dan penegakan hukum.
Sedangkan pada tahun berikutnya, tahun 2011-2016 penyerapan tenaga 
kerja mengalami peningkatan disebabkan pengembangan investasi di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang juga mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2011 
sebesar 3.375.498 tenaga kerja dan pada tahun 2016 dengan nilai penyerapan 
tenaga kerja tertinggi sebesar 3.694.712 tenaga kerja.
4.3 Hasil Estimasi Pengaruh Investasi Sektor Primer, Sekunder, dan 
Tersier Melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan 
Hasil estimasi pengaruh investasi sektor primer, sekunder, dan tersier 
secara langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan dengan metode Two Stage Least 
Square (TSLS) menggunakan program Eviews 9.0 di peroleh hasil regresi 
sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Hasil Estimasi Pengaruh Investasi Sektor Primer , Sekunder, dan Tersier Secara 
Langsung Melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Di Sulawesi Selatan
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
X1 0.008194 0.031459 0.260459 0.7989
X2 0.154555 0.042480 3.638253 0.0034
X3 -0.018751 0.057308 -0.327190 0.7492
C 4.354647 0.295408 14.74111 0.0000
R-squared 0.615439    Mean dependent var 5.207518
Adjusted R-squared 0.519299    S.D. dependent var 0.130744
S.E. of regression 0.090648    Sum squared resid 0.098605
F-statistic 6.401483    Durbin-Watson stat 1.241510
Prob(F-statistic) 0.007761    Second-Stage SSR 0.098605
J-statistic 0.000000    Instrument rank 4
Sumber : Diolah. 2017
Hasil estimasi pengaruh investasi sektor primer , sekunder, dan tersier 
secara langsung melalui  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan adalah : 
lnY1 = 4.354647 +  0.008194 lnX1 + 0.154555 lnX2 - 0.018751 lnX3
Sedangkan  hasil estimasi pengaruh investasi sektor primer , sekunder, 
dan tersier secara tidak langsung melalui  Produk Domestik Regional Bruto 
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(PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan dengan metode 
Two Stage Least Square (TSLS) menggunakan program Eviews 9.0 di peroleh 
hasil regresi sebagai berikut :
Tabel 4.8
Hasil Estimasi Pengaruh Investasi Sektor Primer , Sekunder, Tersier Secara Tidak 
Langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
X1 0.011944 0.007165 1.666984 0.1237
X2 -0.012445 0.013991 -0.889469 0.3928
X3 -0.014862 0.013074 -1.136824 0.2798
Y1 0.306862 0.065563 4.680432 0.0007
C 4.996841 0.293280 17.03781 0.0000
R-squared 0.819888    Mean dependent var 6.498081
Adjusted R-squared 0.754393    S.D. dependent var 0.041542
S.E. of regression 0.020588    Sum squared resid 0.004662
F-statistic 12.51827    Durbin-Watson stat 1.459136
Prob(F-statistic) 0.000443    Second-Stage SSR 0.004662
J-statistic 6.03E-37    Instrument rank 5
Sumber : Diolah. 2017
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Hasil estimasi pengaruh investasi sektor primer , sekunder, dan tersier 
secara tidak langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan adalah :  
lnY2 = 4.996841 + 0.011944 lnX1 - 0.012445 lnX2 - 0.014862 lnX3 + 0.306861 
lnY1
4.4 Intrepretasi Hasil Estimasi Model 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.8 dengan melihat masing-masing 
koefisien regresi pada jenis variable investasi sektor primer secara langsung 
diketahui memiliki nilai koefisien sebesar 0,008194 yang berarti, bahwa setiap 
kenaikan 1 persen variabel investasi sektor primer maka secara langsung akan 
berpengaruh positif sebesar 0,8 persen terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Sedangkan secara tidak langsung, investasi sektor primer diketahui memiliki nilai 
koefisien sebesar 0.011944 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1 persen 
variabel investasi sektor primer maka secara tidak langsung akan berpengaruh 
positif sebesar 1,19 persen terhadap penyerapan tenaga kerja.
Selanjutnya, variable investasi sektor sekunder secara langsung diketahui 
memiliki nilai koefisien sebesar 0.154555 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1 
persen variabel investasi sektor sekunder maka secara langsung melalui Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) akan berpengaruh positif sebesar 15,45 persen 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan secara tidak langsung, investasi 
sektor sekunder diketahui memiliki nilai koefisien sebesar - 0.012445 yang 
berarti, bahwa setiap kenaikan 1 persen variabel investasi sektor sekunder maka 
secara langsung akan berpengaruh negatif sebesar 1,24 persen terhadap 
penyerapan tenaga kerja.
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Untuk variabel investasi sektor tersier secara langsung memiliki nilai 
koefisien sebesar -0.018751 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1 persen 
variabel investasi sektor tersier maka secara langsung melalui Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) akan berpengaruh negatif sebesar 1,87 persen terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Sedangkan secara tidak langsung, investasi sektor 
tersier melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diketahui memiliki nilai 
koefisien sebesar -0.014862 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1 persen 
variabel investasi sektor sekunder maka secara tidak langsung akan 
berpengaruh negatif sebesar 1,48 persen terhadap penyerapan tenaga kerja.
4.5 Koefisien Determinasi (R2)
Dari hasil regresi pada tabel , diperoleh R2 sebesar 0,615439. Ini berarti 
bahwa variabel-variabel independen yaitu, investasi sektor primer, investasi 
sektor sekunder dan investasi sektor tersier secara langsung melalui Produk 
Domestik Regional Bruto  menerangkan besarnya variasi kontribusi elastisitas 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan sebesar 61,54 persen. 
Adapun sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak teramati dalam model 
sebesar  38,46 persen. Sedangkan dari hasil regresi pada table diperoleh R2
sebesar 0,615439, Ini berarti bahwa variabel-variabel independen yaitu, investasi 
sektor primer, investasi sektor sekunder dan investasi sektor tersier secara tidak 
langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto  menerangkan besarnya 
variasi kontribusi elastisitas terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi 
Selatan sebesar 81,98 persen. Adapun sisanya ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak teramati dalam model sebesar  18,02 persen.
54
4.6 Pengujian Signifikansi Secara Simultan (Uji F)
Pengujian signifikansi dari pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependen didalam model dapat dilakukan dengan uji F. 
Pengaruh investasi sektor primer, investasi sektor sekunder, dan investasi sektor 
tersier secara langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto di Sulawesi 
Selatan dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (β=0,05) didapatkan F-tabel 
(df1=k-1=4-1= 3 dan df2=n-k=12-4=8) dengan nilai sebesar 4,07 sedangkan F-
statistik sebesar 6,40. Ini menunjukkan F-statistik lebih besar dari F-tabel 
sehingga disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel investasi sektor 
primer, investasi sektor sekunder, dan investasi sektor tersier secara langsung 
melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan dengan kata lain 
persamaan ini adalah fit secara keseluruhan. Sedangkan pengaruh investasi 
sektor primer, investasi sektor sekunder, dan investasi sektor tersier secara tidak 
langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto di Sulawesi Selatan dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (β=0,05) didapatkan F-tabel (df1=k-1=5-1= 4 
dan df2=n-k=12-5=7) dengan nilai sebesar 4,12 sedangkan F-statistik sebesar 
12,51. Ini menunjukkan F-statistik lebih besar dari F-tabel sehingga disimpulkan 
bahwa secara bersama-sama variabel investasi sektor primer, investasi sektor 
sekunder, dan investasi sektor tersier secara tidak langsung melalui Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Sulawesi Selatan dengan kata lain persamaan ini adalah fit 
secara keseluruhan.
4.7 Pengujian Signifikansi Secara Parsial (Uji t)
Uji signifikansi pengaruh investasi sektor primer , investasi sektor 
sekunder, dan investasi sektor tersier secara langsung melalui Produk Domestik 
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Regional Bruto (PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan 
dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.05) dan degree of freedom 
(df=n-k=16-4=12) diperoleh t-tabel sebesar 2,17881.
Tabel 4.9 Nilai t-statistik Variabel
Investasi Sektor Primer, Investasi Sektor Sekunder, Dan Investasi Sektor Tersier 
Secara Langsung Melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Di Sulawesi Selatan
Variabel t-statistik t-tabel: α=0.05, df= 12
Investasi Sektor Primer 0.260459 0.260459
Investasi Sektor Sekunder 3.638253 3.638253
Investasi Sektor Tersier -0.327190 -0.327190
Sumber: Data diolah, 2017
Dengan demikian dijelaskan bahwa variabel investasi sektor sekunder
signifikan secara langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja  karena t-statistiknya lebih besar dari 
pada t-tabel. Sedangkan variable investasi sektor primer dan investasi sektor 
tersier tidak signifikan secara langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) mempengaruhi penyerapan tenaga kerja karena t-statistiknya lebih kecil 
dari t-tabel.
Sedangklan uji signifikansi pengaruh investasi sektor primer , investasi 
sektor sekunder, dan investasi sektor tersier melalui Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan dengan 
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menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.05) dan degree of freedom (df=n-k=16-
5=11) diperoleh t-tabel sebesar 2,20099. 
Tabel 4.10 Nilai t-statistik Variabel
Investasi Sektor Primer, Investasi Sektor Sekunder, Dan Investasi Sektor Tersier 
Secara Tidak Langsung Melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Sulawesi Selatan
Variabel t-statistik t-tabel: α=0.05, df= 12
Investasi Sektor Primer 1.666984 2,20099
Investasi Sektor Sekunder -0.889469 2,20099
Investasi Sektor Tersier -1.136824 2,20099
Produk Domestik Regional 
Bruto
4.680432 2,20099
Sumber: Data diolah, 2017
Dari tabel 4.10 dijelaskan bahwa variabel Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) signifikan secara tidak langsung melalui Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) mempengaruhi penyerapan tenaga kerja karena t-
statistiknya lebih besar dari pada t-tabel. Sedangkan variable investasi sektor 
primer, investasi sektor sekunder dan investasi sektor tersier tidak signifikan 
secara tidak langsung melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja karena t-statistiknya lebih kecil dari t-
tabel.
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4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Investasi Sektor Primer Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Melalui PDRB Di Sulawesi 
Selatan
Berdasarkan hasil estimasi, investasi sektor primer tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui PDRB. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang 
menyatakan bahwa invetasi sektor primer berpengaruh signifikan dengan nilai 
positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal yang berbeda juga didapatkan 
oleh hasil penelitian D.S. Priyarsono dkk, menjelaskan mengenai sekenario 
investasi dalam negeri yang lakukan pada sektor pertanian Indonesia. selain 
meningkatkan penerimaan di sektor ini,diikuti dengan penambahan penerimaan 
disektor agroindustri. Selain itu peningkatan investasi juga turut menambah 
lapangan kerja. Sektor pertanian juga akan menerima dampak yang lebih besar 
dibandingkan sektor agroindustri karena adanya injeksi pada sektor produksi 
lainnya (industri lain, pertambangan, perdagangan dan jasa lainnya). Namun 
besarnya peningkatan penerimaan pada sektor produksi lainnya lebih kecil 
dibandingkan dengan dampak penerimaan jika dilakukan injeksi yang besarnya 
sama pada sektor pertanian dan agroindustri. Hal ini disebabkan karena 
investasi yang dilakukan di sektor primer  digunakan untuk membeli mesin-mesin 
untuk menambah kapasitas produksi, sehingga pekerjaan yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia digantikan dengan mesin. Lahan pertanian dari tahun ke 
tahun juga semakin sedikit, hal ini disebabkan oleh alih lahan pertanian menjadi 
perumahan, pabrik, jalan, perkantoran, dll. Jadi, walaupun investasi sektor primer 
meningkatkan produk domestik regional bruto akibat bertambahnya kapasitas 
produksi yang dihasilkan di sektor primer, tetapi peningkatan tersebut tidak 
58
menyebabkan penyerapan tenaga kerja juga lantas meningkat akibat adanya 
penggantian tenaga kerja dengan mesin. 
Hal ini dapat terjadi bila melihat sifat dari investasi itu sendiri. Seperti 
diketahui bahwa negara-negara sedang berkembang memiliki faktor produksi 
yang padat modal, sehingga investasi yang mereka alihkan ke sektor non-primer 
seperti sektor sekunder yang cenderung padat modal. Sebab inilah yang 
membuat tingkat investasi sektor primer cenderung mengalami penurunan 
jumlah tenaga kerja, investasi sektor primer akan menciptakan teknologi cukup 
baik sehingga memiliki produktifitas dan efisiensi yang lebih baik sehingga untuk 
menghasilkan output yang sama besar hanya diperlukan tenaga kerja yang lebih 
sedikit.
Sebab lainnya juga seperti yang dikemukakan oleh Todaro (2000), 
adalah hubungan negatif antara investasi dan penyerapan tenaga kerja terjadi 
karena adanya akumulasi modal untuk pembelian mesin dan peralatan canggih 
yang tidak hanya memboroskan keuangan domestik serta devisa tetapi juga 
menghambat upaya-upaya dalam rangka menciptakan pertumbuhan penciptaan 
lapangan kerja baru.
4.8.2 Pengaruh Investasi Sektor Sekunder Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Melalui PDRB Di 
Sulawesi Selatan
Berdasarkan hasil estimasi, investasi sektor sekunder melalui PDRB
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Karena 
sektor primer masih yang terbesar dalam kontribusinya terhadap PDRB di 
Sulawesi Selatan. Sehingga investasi sektor sekunder melalui PDRB tidak 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja memalui PDRB.
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Investasi sektor sekunder berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja secara tidak langsung melalui PDRB. Investasi sektor 
sekunder dalam negeri lebih terorientasi pada pembangunan sektor-sektor yang
menyerap tenaga kerja sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Investasi sektor sekunder tidak hanya menciptakan permintaan, tetapi juga 
memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja yang merupakan salah satu 
faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan penggunaanya. Hal yang sama 
diungkapkan oleh (Prasojo, 2009), adanya investasi akan mendorong terciptanya 
barang modal baru sehingga akan menyerap faktor produksi baru yaitu 
menciptakan lapangan kerja baru atau kesempatan kerja yang akan menyerap 
tenaga yang pada gilirannya akan mengurangi pengangguran. Hal yang sama 
dikemukakan Nurul Ariska dalam penelitiannya yang berjudul “Dampak Investasi 
sektor industri terhadap perekonomian Jawa Timur” dengan hasil peran investasi 
sektor industri secara umum berpengaruh positif terhadap pembentukan output, 
pembentukan pendapatan, dan pembentukan lapangan pekerjaan di Provinsi 
Jawa Timur.
4.8.3 Pengaruh Investasi Tersier Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Secara Langsung Maupun Tidak Langsung Melalui PDRB Di Sulawesi 
Selatan
Berdasarkan hasil estimasi, investasi sektor tersier tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Albert Gamot Malau dengan 
penelitian “Peranan Tenaga Kerja Sektor Tersier Terhadap PDRB Provinsi DKI 
Jakarta” dengan hasil penurunan investasi pada masing-masing sub-sektor 
selanjutnya berdampak menurunkan PDRB pada masing-masing sub-sektor. 
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Pada sub sektor perdagangan, angkutan dan perbankan tidak mengalami 
perubahan sedangkan pada sub sektor jasa mengalami penurunan sebesar 
0,05%. Pada satu sisi, kenaikannya telah berdampak menurunkan total 
penyerapan tenaga kerja Jakarta sebesar 0,01. Investasi sektor tersier dari 
tahun ke tahun mengalami tren peningkatan yang cukup baik di Sulawesi 
Selatan. Tetapi lebih dari itu, peningkatan investasi sektor tersier dalam 
perekonomian Sulawesi Selatan bukan hanya memberi dampak langsung 
terhadap kontribusinya memalui produk domestik regional bruto, tetapi juga 
perannya terhadap penyerapan tenaga kerja.
Sektor jasa masih mengalami berbagai masalah yang pertama adalah 
kurang tersedianya penyedia dan infrastruktur jasa di banyak daerah. Lebih lagi, 
berbagai jasa utama seperti transportasi, telekomunikasi dan keuangan, sering 
tidak tersedia dengan cukup. Kedua adalah masalah kualitas banyak produk jasa 
yang sering tidak dapat diandalkan. Studi dari Bank Dunia (2014) menunjukkan 
bahwa sekitar 44% dari biaya logistik disebabkan karena tingginya tingkat
ketidakpastian dalam pengiriman barang, yang mengakibatkan dunia usaha 
harus mengeluarkan biaya lebih dalam inventori. Ketiga adalah masalah biaya 
dari sektor jasa yang masih tinggi. Saat ini biaya transportasi, misalnya, masih 
mengambil lebih dari 25% dari PDB, sementara banyak Negara ASEAN lain 
hanya berkisar 10-15%. Masalah lainnya adalah untuk masuk ke tenaga kerja 
tersier dibutuhkan skill khusus seperti dokter di jasa kesehatan, dosen di jasa 
pendidikan, dll. Hal lainnya perlu perbaikan mendasar bagi pengembangan 
sektor jasa yang lebih berkualitas agar investasi di sektor tersier dapat 
dioptimalkan sehingga secara langsung juga berdampak pada penyerapan 
tenaga kerja.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Investasi Sektor Primer ( ଵܺ) tidak signifikan terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja ( ଶܻ) baik secara tidak langsung maupun tidak langsung melalui 
PDRB ( ଵܻ) di Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Variabel Investasi Sektor Sekunder ( ଶܺ) secara langsung melalui PDRB ( ଵܻ)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja ( ଶܻ) di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Variabel Sektor Sekunder ( ଶܺ) secara tidak 
langsung melalui PDRB ( ଵܻ) tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja ( ଶܻ) di Provinsi Sulawesi Selatan.
3. Variabel Investasi Sektor Tersier ( ଷܺ) tidak signifikan terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja ( ଶܻ) baik secara tidak langsung maupun tidak langsung melalui 
PDRB ( ଵܻ) di Provinsi Sulawesi Selatan.
5.2 Saran
1. Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan investasi Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) di Sulawesi Selatan melalui kebijakan menjaga 
stabilitas ekonomi, politik dan keamanan dalam negeri, memperbaiki sarana 
dan prasarana infrastruktur yang menunjang serta mempermudah peraturan 
dalam berinvestasi sehingga dapat meningkatkan PDRB di Sulawesi 
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Selatan. 
2. Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Selatan diharapkan mengalokasikan 
belanja daerah secara proporsional antara belanja rutin yang konsumtif 
dengan belanja pembangunan yang lebih memihak kepentingan publik 
sehingga mampu memberikan efek positif terhadap PDRB Sulawesi Selatan. 
3. Tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya lokal perlu ditingkatkan 
kualitasnya. Kondisi tersebut perlu dilakukan mengingat semakin ketatnya 
persaingan yang semakin mengglobal. Pemerintah daerah perlu 
meningkatkan kualitas angkatan kerja yang tumbuh setiap tahun dengan 
pembekalan pendidikan dan pelatihan sehingga mampu bersaing di pasar 
dan juga sebagai upaya menarik pihak ketiga (investor) untuk datang ke 
daerah yang memiliki sumber daya manusia tinggi agar tertarik 
menanamkan modalnya guna kepentingan pembangunan daerah. 
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Lampiran 1
HASIL OLAHAN DATA REGRESI
Dependent Variable: Y1
Method: Two-Stage Least Squares
Date: 08/08/17   Time: 15:41
Sample: 2001 2016
Included observations: 16
Instrument specification: C X1 X2 X3
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
X1 0.008194 0.031459 0.260459 0.7989
X2 0.154555 0.042480 3.638253 0.0034
X3 -0.018751 0.057308 -0.327190 0.7492
C 4.354647 0.295408 14.74111 0.0000
R-squared 0.615439    Mean dependent var 5.207518
Adjusted R-squared 0.519299    S.D. dependent var 0.130744
S.E. of regression 0.090648    Sum squared resid 0.098605
F-statistic 6.401483    Durbin-Watson stat 1.241510
Prob(F-statistic) 0.007761    Second-Stage SSR 0.098605
J-statistic 0.000000    Instrument rank 4
Dependent Variable: Y2
Method: Two-Stage Least Squares
Date: 08/08/17   Time: 15:42
Sample: 2001 2016
Included observations: 16
Instrument specification: C X1 X2 X3 Y1
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
X1 0.011944 0.007165 1.666984 0.1237
X2 -0.012445 0.013991 -0.889469 0.3928
X3 -0.014862 0.013074 -1.136824 0.2798
Y1 0.306862 0.065563 4.680432 0.0007
C 4.996841 0.293280 17.03781 0.0000
R-squared 0.819888    Mean dependent var 6.498081
Adjusted R-squared 0.754393    S.D. dependent var 0.041542
S.E. of regression 0.020588    Sum squared resid 0.004662
F-statistic 12.51827    Durbin-Watson stat 1.459136
Prob(F-statistic) 0.000443    Second-Stage SSR 0.004662
J-statistic 6.03E-37    Instrument rank 5
